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Abstract

Nowadays, the competition environment between
banks is more intense, in which each bank try to
provide the best services and products, and promote
the benefits of its products. In that situation, the
preference and loyalty of customers are recognize as
the key of success. Hence, banks are required to
develop a new marketing concept through the attri-
butes which already owned. Through the attributes,
the evaluation of attribute’s importance level toward
the banking products and services can occur.
Conjoint analysis is a technique that used in deter-
mining the relative importance fevel and value of
various attributes in a product or service, The article
discuss which attribute and level that consider as a
dominant factor for consumers in considering to save
in banks.
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ersaingan merupakan tantangan yang

berat bagi tiap-tiap perusahaan jasa

perbankan. Lembaga perbankan dituntut
lebih professional dan selektif dalam sistem
kerjanya, sehingga dapat menunjang kegiatan
usahanya. Untuk menarik nasabah baru, maka
perlu mengembangkan faktor atau atribut
beserta level-levelnya yang dimiliki, sehingga
dapat tercipta suatu pembenahan pemasaran
terhadap produknya sesuai dengan preferensi
dan kepuasan dari nasabahnya.

Faktor atau atribut adalah variabel spe-
sifik yang ditunjuk-kan oleh dua atau lebih
level, sedangkan level adalah nilai spesifik dari
faktor. Untuk itu faktor atau atribut dan level
yang diteliti di Bank adalah Bunga (X1) dengan
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level-levelnya (1,88%, 2,18%, 4,58%,
5,18%), Hadiah (Xz) dengan level-
levelnya (Barang elektronik, Uang,
Sepeda motor, Mobil) Biaya setoran
awal (X3) level-levelnya (150 ribu,
300ribu, 500ribu), dan Fasilitas (Xs)
level-levelnya (Kartu ATM, Kartu
Debit).

Dengan menggunakan Ana-
lisis Conjoint dapat dibentuk suatu
konsep produk baru yang ideal ber-
dasarkan permintaan dan preferensi
nasabah. Selain itu melalui Analisis
Conjoint dapat diketahui nilai uti-
litas atau tingkat kepentingan tap-
tiap atributnya. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah faktor
apa saja yang menjadi pertimba-
ngan nasabah untuk menabung di
Bank dan level mana yang lebih
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di
Bank Swasta Malang. Data dalam
penelitian ini adalah data primer,
yang diperoleh langsung melalui
pemberian kuesioner kepada res-
ponden. Populasi penelitian ini ada-
lah semua nasabah Bank yang baru
melakukan transaksi perbankan.

Metode penarikan sampel
vang digunakan adalah accidental
sampling. Jumlah sampel sebanyak
100 orang. Teknik pengumpulan
data dengan menyebarkan kuesio-
ner kepada responden yang dituju-
kan untuk mendapatkan data pre-
ferensi responden terhadap atribut
dan level yang disukai.

Penilaian terhadap stimuli
dengan menggunakan skala Likert
dengan pemberian rating dari skor
1 untuk “Sangat Tidak Setuju” sam-
pai skor 5 untuk “Sangat Setuju”.
Sementara itu, untuk menduga nilai
proporsi alasan responden mena-
bung di Bank Swasta digunakan
skor 1 bila memilih “Bunga” dan
skor 0 bila memilih “Yang Lain”.

Faktor utama konsumen me-
milih Bank Swasta Malang berda-
sarkan bauran pemasaran dibidang
jasa perbankan mengacu pada peri-
laku konsumen, adalah wvariabel-
variabel bunga (Xi), hadiah (Xy),
biaya setoran awal (X3), fasilitas
(X4). Level dari setiap wariabel
adalah Bunga (X;): 188%, 2,18%,
4,58%, 5,18%; Hadiah (Xz): barang-
barang elektronik, uang, sepeda
motor, mobil; Biaya Setoran Awal
(Xa):  150.000, 300.000, 500.000;
Fasilitas (Xs): Kartu ATM, Kartu
Debit Stimuli.

Dari empat faktor atau atri-
but (yaitu: bunga, hadiah, biaya
setoran awal, dan fasilitas) dan tiga
belas level atau subatribut (empat
untuk bunga, empat untuk hadiah,
tiga untuk biaya setoran awal, dan
dua untuk fasilitas), maka kemung-
kinan kombinasi dari penelitian ini
sebanyak 96 (=4 x 4 x 3 x 2). Karena
ada 9 kemungkinan kombinasi
produk, maka hal ini tidak praktis,
maka digunakan stimuli dengan
bantuan SP55. Hasil yang diperoleh
terangkum dalam Tabel 1 berikut.
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Tabel 1 Kontruksi Stimuli Faktor dan Level

4

Stimuli

Bunga: 2,18%; Hadiah: Barang Elektronik; Setoran awal: 300 ribu; Fasilitas: Kartu ATM
Bunga: 5,18%; Hadiah: Barang Elektronik; Setoran awal: 150 ribu; Fasilitas: Kartu Debit
Bunga: 4,58%; Hadiah: Barang Elektronik; Setoran awal: 500 ribu; Fasilitas: Kartu Debit
Bunga: 1.88%; Hadiah: Sepeda Motor; Setoran awal: 150 ribu; Fasilitas: Karta ATM
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Bunga: 518%; Hadiah: Llang; Setoran awal: 300 ribu; Fasilitas: Kartu ATM

Bunga: 218%; Hadiah: Mobil; Setoran awal: 150 ribu; Fasilitas: Kartu Debit

Bunga: 4,58%; Hadiah: Mobil; Setoran awal: 150 ribu; Fasilitas: Kartu ATM

Bunga: 4. 58%; Hadiah: Uang; Setoran awal: 150 ribu; Fasilitas: Kartu ATM

Bunga: 2.18%; Hadiah: Sepeda Motor; Setoran awal: 500 ribu; Fasilitas: Kartu ATM
Bunga: 5,18%; Hadiah: Mobil; Setoran awal: 500 ribu; Fasilitas: Kartu ATM

Bunga: 5,88%; Hadiah: Sepeda Motor; Setoran awal: 150 ribu; Fasilitas: Kartu Debit
Bunga: 1.88%; Hadiah: Barang Elektronik; Setoran awal: 150 ribu; Fasilitas: Kartn ATM
Bunga: 4,58%; Hadiah: Sepeda Motor; Setoran awal: 300 ribu; Fasilitas; Kartu Debil
Bunga: 1,88%; Hadiah: Mobil; Setoran awal: 300 ribu; Fasilitas: Kartu Debit

Bunga: 2,18%; Hadiah: Uang; Setoran awal: 150 ribu; Fasilitas: Kartu Debit

Bunga: 1,88%; Hadiah: Uang; Setoran awal: 500 ribu; Fasilitas: Kartu Debit

Uji validitas digunakanuntuk
menunjukan sejauh mana suatu alat
ukur (kuesioner) yang digunakan
telah mengukur informasi yang di-
perlukan. Uji ini dilakukan dengan
mengukur korelasi antara wvaria-
bel/item dengan skor total variabel.
Digunakan validitas konstruk yaitu
mencari korelasi antara masing-
masing pertanyaan dengan skor

total. Uji validitas ini mengguakan
teknik korelasi produkt moment

model Pearson’s. Menurut Sugi-
yono (1999), bilamana koefisien
korelasi antara skor suatu indikator
dengan skor total keseluruhan
indikator positif dan lebih besar 0,3
(ry = 0,3) maka instrument tersebut
dianggap valid.

Uji reliabilitas merupakan
indeks yang menunjukan sejauh
mana suatu alat pengukuran dapat

dipercaya atau dapat diandalkan.
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas
dilakukan dengan melihata koefi-
sien Alpha Cronbach. Menurut
Malhotra (2005), suatu instrumen
dianggap sudah cukup reliabel
bilamana « > 0,6.

Prosedur Comjoint Analysis
digunakan untuk mengetahui prefe-
rensi responden.. Dari hasil kue-
sioner preferensi merupakan data
atau informasi yang akan diper-
gunakan untuk mengetahui ranking
tingkat kepentingan relatif dengan
Analisis Conjoint. Model yang akan
diduga adalah:

U(X) = Po+P1Br+ P2 B2+ fla By + Pu
Hi+ fs H: + fls Hs + 7 A1 +
PsAz+fa Fy

dimana U(X) adalah preferensi

keseluruhan; fy adalah konstanta;

P1. Pz s adalah koefisien dari
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variabel bunga dan koefisien ini
unfuk mencari nilai utilitas relatif
dari variabel bunga level 1, 2, 3 dan
4; Ps, Ps, Ps adalah koefisien dari
variabel hadiah dan koefisien ini
untuk mencari nilai utilitas relatif
dari variabel hadiah level 1, 2, 3
dan 4; f7, Ps adalah koefisien dari
variabel biaya administrasi dan
koefisien ini untuk mencari nilai
utilitas relatif dari variabel biaya
setoran awal level 1, 2, dan 3; fis, fro
adalah koefisien dari wvariabel
fasilitas dan koefisien ini untuk
mencari nilai utilitas relatif dari
variabel fasilitas level 1, dan 2: B;,
Bz, Bsadalah variabel dummy untuk
bunga level 1, 2 dan 3; H;, H: H;
adalah wvariabel d untuk
hadiah level 1, 2 dan 3; A; adalah
variabel dummy untuk biaya seto-

ran awal level 1, dan 2; dan, F; ada-
lah variabel dummy untuk fasilitas
level 1.

Koding dari masing-masing
variabel dummy adalah sebagai
berikut. Untuk variabel Bunga,
yaitu Bi: 1,88% = 1, lainnya = 0; Bz
2,18% =1, lainnya = 0; Ba: 4,58% =1,
lainnya = 0. Untuk variabel Hadiah,
yaitu Hi: barang-barang elektronik
= 1, lainnya = 0; Hz uang = 1,
lainnya = (; Ha: Sepeda motor = 1,
lainnya = 0. Untuk variabel Biaya
Setoran Awal, yvaitu A: 150.000 = 1,
lainnya = 0; Az 300000 = 1,
lainnya=0. Untuk variabel Fasilitas,
yaitu Fqi: Kartu ATM = 1, lainnya =
0. Selanjutnya, dibuat matrik
koding wvariabel dummy seperti
terlihat dalam Tabel 2.

Tabel 2 Matrik Koding Variabel Durmmy

Lavel Bunga Hadiah Biaya setoran awal Fasilitas
B B: By Hy H: Ha Ay Az F
1 1 0 0 1 0 0 1 0 o
2 0 1 0 0 1 0 0 1 0
3 0 0 1 0 0 1 0 0 -
4 0 0 0 0 0 0 -
Tabel koding pada keselu- Setiap koefisien dari variabel

ruhan profil stimuli digunakan
sebagai variabel regresi dummy
sehingga dari analisis regresi dummy
variabel dapat dicari:
* Koefisien fo, f1, fz. Pz, Pa. Ps. Ps. P,
Ps, Po.
* Koefisien utility (o) untuk
masing-masing faktor adalah:
any - ang = ph
aiz- ay = f2
ai-au=f
antaptastau=0

dummy merupakan perbedaan
kontribusi sebesar (a;) dari variabel
bersangkutan dikurangi kontribusi
sebagian (ay) dari level dasar.
Untuk mencari nilai (). Variabel
bunga persaman untuk mencari ays,
X132, 13, Crl4.

Variabel hadiah memiliki
persamaan untuk mencari oo, aw,
a3 dan ays sebagai berikut:

an - au=p
a2 - azs = fis
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;- a = fs
antoantantau=0
Dari koefisien tersebut dicari
nilai penting dari masing-masing
atribut  J, ={max(e, )—min(a,)}. I
digunakan untuk mencari nilai total
tingkat kepentingan relatif dari selu-

ruhah:‘ibut:ﬁ"lzvrff—

2

I=]
sehingga diketahui urutan atribut
mana yang paling penting.
Untuk mendesain stimuli

digunakan bantuan program SP5S
dengan eksekusi SYNTAX EDITOR.

Pembuatan Conjoint dengan SPSS
Tabel 3 Uji Validitas

AR RIS M e S R ) —

adalah sama dengan pembuatan
stimuli.
HASIL PENELITIAN

Uji Validitas dilihat dari nilai
korelasi (r.y) tiap instrument = 0,3
sehingga dapat disimpulkan bahwa
instrumen sudah valid. Hasil leng-
kap terangkum dalam Tabel 3
berikut.

Uji reliabilitas menggunakan
pendekatan model Alpha Cronbach
nilainya sebesar 0,7554 lebih besar
dari 0,6 (x > 0,6). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua instru-
men dalam peneliian ini sudah
reliabel.

No Variabel Nilai Korelasi Keterangan
1 X1 (Stimuli ke-1) 0,517 Valid
2 X2 (Stimuli ke-2) 0,594 Valid
3 X3 (Stimuli ke-3) 0,505 Valid
4 X4 (Stimuli ke-4) 0,398 Valid
5 X5 (Stimuli ke-5) 0,538 Valid
6 X6 (Stmuli ke-6) 0,593 Valid
7 X7 (Stimuli ke-7) 0,667 Valid
8  XB (Stimuli ke-8) 0,650 Valid
9 X9 (Stimuli ke-9) 0,339 Valid
10 X10 (Stimuli ke-10) 0,542 Valid
11 X11 (Stimuli ke-11) 0,405 Valid
12 X12 (Stimuli ke-12) 0,385 Valid

13 X13 (Stimuli ke-13) 0,485 Valid

14 ° X14 (Stimuli ke-14) 0,378 Valid

15 X15 (Stimuli ke-15) 0,387 Valid

16  X16 (Stimuli ke-16) 0,319 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2010
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Tabel 4 Modus Preferensi Responden

No. Stimuli Jumlah Responden Modus Preferensi
1 100 1
2 100 4
3 100 2
4 100 4
5 100 3
6 100 1
7 100 4
8 100 4
9 100 2
10 100 4
11 100 4
12 100 4
13 100 3

14 100 4
15 100 1
16 100 2

Sumber: Data primer diolah, 2010

Tabel 5 Preferensi Stimuli Berdasarkan Pilihan Responden

Preferensi Stimuli Jumlah
1 i 2
2 3,9, 16 3
3 513 2
B 1,2,4,6,7,8,10,11,12, 14,15 11
5 i .
Sumber: Data primer diolah, 2010

Berdasarkan hasil analisis
data preferensi, bisa diperoleh
modus preferensi konsumen ter-
hadap stimuli produk tabungan
sebagaimana terangkum dalam
Tabel 4.

Berikutnya, untuk memudah
kan dalam menganalisis preferensi

responden terhadap stimuli, maka
dapat disusun seperti Tabel 5. Dari
tabel tersebut diperoleh beberapa
hal. Pertama, tidak ada stimuli
produk tabungan Bank yang sangat
tidak disetujui oleh 100 nasabah,
karena para nasabah cenderung
tidak memberikan preferensi pada
stimuli tersebut dengan bobot.
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Kedua, ada 3 stimuli produk
tabungan Bank yang tidak disetujui
oleh 100 nasabah, karena para
nasabah cenderung memberikan
preferensi pada 3 stimuli tersebut
dengan bobot 2.

Ketiga, ada 2 stimuli produk
tabungan Bank yang oleh 100
nasabah dijawab biasa, karena para
nasabah cenderung memberikan
preferensi pada 2 stimuli tersebut
dengan bobot 3.

Keempat, ada 11 stimuli
produk tabungan Bank yang di-
setujui oleh 100 nasabah, karena
para nasabah cenderung memberi-

Terakhir, tidak ada stimuli
produk tabungan Bank vang sangat
disetuji oleh 100 nasabah, karena
para nasabah cenderung tidak
memberikan preferensi pada stimuli
tersebut dengan bobot 5.

Dengan adanya stimuli yang
disetujui atau disukai nasabah
Bank diatas, diharapkan pihak
Bank dapat memenuhi = kriteria
seperti yang diinginkan nasabah
tersebut.

Bentuk input data untuk
menduga model dasar analisis
Conjoint digunakan prosedur ana-
lisis regresi dummy variabel ber-

kan preferensi pada 11 stimuli dasarkan Tabel 6 berikut.
tersebut dengan bobot 4.
Tabel 6 Koding Variabel Dummy
Modas Variabel
Mo Likert Bunga Hadiah Biaya Setoran Awal Fasilitas
Preferensi ™ g, B2 B3 M1 H3  He& Al A2 F1
1 4 0 1 0 1 0 0 0 1 1
2 4 0 ] 0 1 0 0 1 0 0
3 2 0 ] 1 1 0 0 0 0 0
4 4 1 0 ] 0 0 1 1 0 1
5 3 0 0 ] 0 1 ] 0 1 1
6 4 0 1 0 0 o o 1 0 0
7 4 0 0 1 0 0 0 1 0 1
8 4 0 0 1 0 1 0 1 0 1
9 2 0 1 0 0 0 1 0 0 1
10 4 0 ] 0 0 0 0 0 0 1
11 4 ] 0 0 0 0 i 1 0 0
12 4 1 0 0 1 0 0 1 0 1
13 3 0 0 1 0 0 1 0 1 0
14 4 1 0 0 0 0 0 0 1 0
15 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0
16 2 1 0 0 0 1 o 0 0 0

Dari Tabel 6 didapatkan per-
samaan regresi dummy sebagai
berikut:

U(X) = 3,125 - 0,250B; - 0,250B; -
0,500B; - 0,500H; - 0,750H:

- 0750H3 + 15004, +
1,000A2 + 0,250F,
Selanjutnya mencari mnilai
penting relatif dari masing-masing
faktor dan tingkat kepentingan atau
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nilai utilitasnya dengan menggu-
nakan bantuan program SPSS
dengan eksekusi syntax. Secara kese-
luruhan hasil analisis conjoint adalah
sebagaimana terangkum dalam
Tabel 7.

Berdasarkan Tabel 7 menge-
nai hasil analisis conjoint, dapat
diketahui nilai utilitas tiap level-
level dari masing-masing faktor
tersebut adalah sebagai berikut.

Untuk variabel Bunga, terli-
hat bahwa wtility untuk bunga
2,18%, 458%, dan 5]18% adalah
positif, maka secara umum nasabah
Bank suka dengan bunga tersebut,
namun untuk bunga 5,18% mempu-
nyai nilai lebih besar dibandingkan
dengan yang lain, yaitu 0,0413,
schingga dapat dianalisis bahwa
nasabah lebih suka bunga tabungan
sebesar 518%. Jadi preferensi nasa-
bah terhadap bunga tabungan ada-
lah nasabah paling suka dengan
bunga tabungan sebesar 5,18%,
preferensi kedua dengan bunga
4,58% dan preferensi ketiga adalah
tabungan dengan bunga 2,18%.
Sedangkan tabungan dengan bunga
188% nasabah Bank tidak suka
karena hasil analisis menunjukan
nilai utilitynya negatif, yaitu sebesar
(-0,0513).

Untuk variabel Hadiah, terli-
hat bahwa whlity untuk hadiah
undian mobil adalah positif, maka
nasabah Bank suka dengan hadiah
hadiah seperti barang elektronik,
uang, sepeda motor nasabah tidak
suka, karena dari hasil analisis nilai
utilitynya negatif. Jadi tingkat prefe-
rensi nasabah atas hadiah undian
adalah nasabah lebih suka tabungan

dengan hadiah wundian berupa
mobil.

Untuk variabel Biaya Setoran
Awal, terlihat bahwa ufilify untuk
biaya setoran awal sebesar 150 ribu
adalah positif, maka nasabah Bank
suka dengan biaya setoran awal
sebesar 150 ribu. Sedangkan untuk
biaya setoran awal 300 ribu dan 500
ribu nasabah tidak suka, karena dari
hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai utility untuk biaya setoran awal
300 ribu dan 500 ribu adalah negatif.
Jadi tingkat preferensi nasabah Bank
terhadap biaya setoran awal lebih
suka dengan tabungan dengan
biaya setoran awal sebesar 150 ribu.

Untuk variabel Fasilitas, terli-
hat bahwa wtility untuk fasilitas
kartu ATM adalah positif, maka
nasabah Bank suka denga fasilitas
kartu ATM. Sedangkan wuntuk
fasilitas kartu Debit nasabah tidak
suka, karena dari hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai wutility
negatif, yaitu sebesar (-0,0475). Jadi
preferensi nasabah Bank terhadap
fasilitas lebih suka pada kartu ATM.

Hasil analisis conjoint
menunjukkan bahwa nilai penting
relatif (relative importance) tertinggi
dari keempat atribut tersebut
adalah atribut bunga sebesar
34,31%. Hal ini menunjukkan
bahwa bunga merupakan faktor
yang menjadi pertimbangan utama
nasabah menabung di Bank. Per-
timbangan kedua adalah hadiah,
pertimbangan ketiga adalah biaya
setoran awal, Sedangkan untuk
pertimbangan keempat adalah
fasilitas. Dari hasil analisis di-
ketahui sebuah level yang disukai
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oleh nasabah Bank yaitu tabungan
dengan bungan sebesar 5,18%,
hadiah undian berupa mobil, biaya
setoran awal sebesar 150 ribu dan
fasilitas didapat adalah kartu ATM.

Analisis conjoint bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pre-
ferensi atau pola pendapat konsu-
men, yang nantinya akan diban-
dingkan dengan pendapat konsu-
men yvang sebenarnya. Hal ini dapat

Tabel 7 Hasil Analisis Conjoint

dilihat dengan nilai koefisien
determinasi, dimana jika mengha-
silkan nilai yang besar atau tinggi
maka model tersebut baik untuk
memprediksi pendapat konsumen.
Dari hasil analisis conjoint didapat
koefisien determinasi (R?) sebesar
0,825 atau 82,5% yang berarti model
dapat memprediksi pola pendapat

konsumen.

Level Nilai penting
Faktor Utilitas
No Deskripsi Relatif
1 1.88% -0,0513
2 2.18% 0,0013
Bunga 3 4,58% 0,0088 0431
4 518% 00413
1 Barang Elektronik -0,1113
. 2 Uang -0,0688
Hadizh 3 Sepeda Motor 01363 03202
4 Mohbil 03163
1 150 Eibu 0,1233
Biaya Setoran Awal 2 300 Ribu 0,0154 oz134
3 200 Ribu -(0,1079 !
. 1 Kartu ATM 00475
Fasili 1
s 2 Kartu Debit 0,475 01233
Sumber: Data primer diolah, 2010
KESIMPULAN hadiah undian yaitu nasabah
paling suka dengan hadiah undian

Nilai utilitas tiap level-level
dari masing-masing faktor tersebut
adalah sebagai berikut.

Preferensi nasabah Bank
terhadap bunga tabungan vyaitu
nasabah paling suka dengan bunga
tabungan sebesar 5,18%, preferensi
kedua bunga tabungan sebesar

4,58%, ketiga bunga tabungan sebe-
sar 2,18% dan yang keempat ada-

lah bunga tabungan sebesar 1,88%.
Preferensi nasabah Bank terhadap

mobil. Preferensi nasabah Bank
terhadap biaya setoran awal yaitu
nasabah paling suka dengan biaya
setoran awal sebesar 150 ribu.
Preferensi nasabah Bank terhadap
fasilitas tabungan yaitu nasabah
paling suka dengan fasilitas kartu
ATM.

Hasil analisis conjoint me-
nunjukkan bahwa nilai penting
relatif (relative importance) tertinggi
dari keempat atribut tersebut
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adalah atribut bunga (34,31%). Hal
ini menunjukkan bahwa bunga
merupakan faktor utama vyang
menjadi pertimbangan nasabah
dalam menabung. Preferensi kedua
adalah hadiah (32,02%), preferensi
ketiga adalah biaya setoran awal
(21,34%), dan preferensi keempat
adalah fasilitas (12,33%).

Level yang disukai oleh nasa
bah Bank yaitu tabungan dengan
bungan sebesar 5,18%, hadiah
undian berupa mobil, biaya setoran
awal sebesar 150 ribu dan fasilitas
yang didapat adalah kartu ATM.

Berdasarkan hasil analisis
direkomendasikan bahwa Bank di
dalam menarik minat nasabah
untuk menabung hendaknya lebih
memperhatikan  perilaku  konsu-
men terhadap produk yang sesuai
dengan keinginan dan kebutuhan
konsumen serta harus memelihara
serta meningkatkan hubungan
dengan konsumen dengan cara
meningkatkan produk. Karenanya,
bank lebih memperhatikan nasabah
sebagai dasar pertimbangan dalam
menentukan strategi  pemasaran
untuk langkah berikutnya.
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